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ABSTRACT 

 Percentage used of liquid soap based on the PT. Era Ventura Indonesia from 2014 to 2015 has increased by 8,4% 

while solid soap by 0,3%. The main components producing soap are oil and base solutions. One component that can be 

used to improve the soap quality is alginate, which is a natural thickener. The purposes of this research were to know 

the influence of the type of oil and concentration of alginate solution on the characteristics of liquid handsoap, to find 

out the best combination type of oil and concentration of alginate solution to obtain liquid handsoap. This research used 

a factorial randomized block design. The first factor was the type of oil consists of three types, namely: virgin coconut 

oil, coconut oil and palm oil. The second factor was concentration of alginate solution consist of three levels are : 1%, 

2% and 3%. The experiments were grouped into 2 groups to obtain 18 experimental units. The variables observed were 

viscosity, weight type, high foam, stability foam, water holding capacity, and overall acceptance. The results showed 

that the interaction between type of oil and concentration of alginate solution had significant effect on viscosity. The 

type of oil has significant effect on high foam, stability foam, overall acceptance and water holding capacity at 2,3,4 and 

5 hours. The type of oil and concentration alginate had no significant effect on the weight type, and water holding 

capacity at 1 hour. The treatment of palm oil with 1% alginate solution resulted in the best treatment. 

 

Keywords: liquid handsoap, type of oil, alginate. 

 

PENDAHULUAN 

Sabun cair merupakan sediaan pembersih kulit berbentuk cair dibuat dari bahan dasar sabun (senyawa 

kalium dengan asam lemak dari minyak nabati atau hewani) atau deterjen dengan penambahan bahan yang 

diijinkan tanpa menimbulkan iritasi pada kulit (SNI, 1996). Berdasarkan data dari PT. Era Ventura Indonesia 

pada tahun 2014-2015, persentase peningkatan penggunaan sabun cair sebesar 8,4% sedangkan sabun padat 

sebesar 0,3% (Anon, 2016). Sabun berbentuk cair salah satunya yaitu sabun cair cuci tangan merupakan 

cairan yang diformulasikan untuk membersihkan tangan dari kotoran dan kuman. Sabun cair cuci tangan 

dibuat melalui reaksi saponifikasi yang melibatkan asam lemak dari minyak dengan KOH (Mitzui, 1997).  

Lemak atau minyak yang umum digunakan pada pembuatan sabun berasal dari lemak hewani, minyak 

nabati, lilin, ataupun minyak ikan laut (Naomi et al., 2013). Lemak sebagian besar mengandung asam 

palmitat dan stearat yang memberikan tekstur keras pada sabun, sedangkan minyak mengandung asam oleat, 

linoleat atau linolenat yang memberikan tekstur lunak dan lebih mudah larut (Fessenden, 1997). Asam lemak 

pada minyak yang digunakan dalam pembuatan sabun memiliki rantai karbon berjumlah 12-18 (C12-C18) 

(Pandolfi, 1996). Minyak yang memiliki asam lemak rantai karbon 12-18 antara lain minyak zaitun, minyak 

kelapa, minyak sawit, dan minyak kedelai (Anon, 2015). Minyak kelapa di pasaran terdiri dari minyak 

kelapa murni atau virgin coconut oil (VCO), minyak kelapa press dan minyak klentik. VCO merupakan 

minyak yang berasal dari daging buah kelapa segar (bukan kopra) dibuat tanpa proses kimiawi dan suhu 

tinggi. Minyak kelapa press dibuat dengan cara mengepres kopra sedangkan minyak klentik merupakan 

minyak goreng yang dibuat dari santan buah kelapa secara tradisional dengan cara pemanasan (Sulastri, 

2005). Minyak kelapa yang dipergunakan yaitu minyak kelapa yang diolah dengan cara dipress, karena 
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minyak kelapa tersebut memiliki kadar air yang lebih rendah dibandingkan minyak kelapa yang dibuat dari 

santan kelapa (Arpi, 2013). Minyak kelapa, VCO dan minyak kelapa sawit digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan sabun selain dikarenakan komponen rantai karbonnya 12-18, jenis minyak tersebut mudah 

didapatkan di pasaran. Penelitian Widiyanti (2009) mengenai kajian pengaruh jenis minyak terhadap mutu 

sabun transparan yang dimana jenis minyak yang digunakan yaitu minyak kelapa, minyak sawit, minyak 

jarak, minyak jagung dan minyak kedelai. Dari jenis minyak tersebut diperoleh perlakuan terbaik yang sesuai 

dengan mutu sabun mandi menurut SNI 06-3532-1994 yaitu perlakuan minyak kelapa.  

Selain minyak, dalam pembuatan sabun dibutuhkan bahan tambahan yang mampu memperbaiki mutu 

sabun antara lain pengental, pengisi, antioksidan, pewarna dan pewangi (Mabrouk, 2005). Pengental yang 

umumnya digunakan dalam pembuatan sabun yaitu karboksi metil selulosa (CMC) dan natrium karboksi 

metil selulosa (Na CMC). Selain CMC dan Na CMC, terdapat juga bahan pengental berbahan baku alami 

lainnya yaitu alginat yang memiliki fungsi sebagai pengental, penstabil, pengemulsi, dan humektan (Yunizal, 

2004). Penelitian Agnessya (2008), mengenai kajian pengaruh penggunaan natrium alginat dalam formulasi 

skin lotion menunjukkan bahwa konsentrasi natrium alginat 2% menghasilkan skin lotion sesuai dengan 

syarat produk pelembab kulit menurut SNI 16-4399-1996. Sampai saat ini belum terdapat penggunaan 

alginat pada pembuatan sabun cair cuci tangan. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh jenis minyak dan konsentrasi larutan alginat pada pembuatan sabun cair cuci tangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh jenis minyak dan konsentrasi larutan alginat terhadap 

karakteristik sabun cair cuci tangan dan menentukan jenis minyak serta konsentrasi larutan alginat terbaik 

untuk menghasilkan sabun cair cuci tangan.  

 

METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Kegiatan 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Analisis Pangan, Rekayasa Proses dan Pengendalian Mutu, 

Bioindustri dan Lingkungan Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Udayana. Waktu pelaksanaan 

Ferbuari hingga Mei 2017. 

Bahan Penelitian 

  Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan sabun cair cuci tangan antara lain minyak kelapa press 

diperoleh di pasar Gianyar, VCO merk Bagoes Virgin Coconut Oil, minyak sawit (Sania), rivanol 0,1% di 

apotek Kimia Farma, dan natrium alginat diperoleh di lab Bionsains Bukit Jimbaran. Bahan-bahan kimia 

seperti KOH teknis, sukrosa (Gulaku), gliserin, akuades, tween 80 (Millipore), dan asam sitrat teknis 

diperoleh dari Bratachem. 

Rancangan Percobaan 

  Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, dengan 2 faktor sebagai 

perlakuan. Faktor I yaitu jenis minyak yang terdiri atas 3 jenis yaitu: M1= VCO, M2 = Minyak Kelapa, M3 = 

Minyak Kelapa Sawit. Faktor II yaitu konsentrasi larutan alginat yang terdiri dari 3 taraf yaitu: A1= 1 % 

(b/v), A2= 2 % (b/v), A3= 3 % (b/v). Dari 2 faktor diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan dikelompokan 

menjadi 2 kelompok sehingga didapat 18 unit percobaan. Data obyektif dianalisis dengan sidik ragam dan 
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dilanjutkan dengan uji lanjutan Duncan. Data variabel penerimaan keseluruhan sabun dianalisis dengan uji 

Friedmen non paramatrik. Perlakuan terbaik diperoleh dari variabel penerimaan keseluruhan dan 

karakteristik produk yang memenuhi Standar Nasional Indonesia Sabun Cair. 

Pelaksanaan Penelitian 

 Proses pembuatan sabun cair cuci tangan dilakukan menurut Gandasasmita (2009) yang dimodifikasi 

pada jenis minyak dan bahan pengental yang digunakan. Sebanyak 50 ml minyak sesuai perlakuan dan 66 ml 

larutan KOH 20% dicampurkan serta dipanaskan dalam erlenmeyer 250 ml menggunakan waterbath shaker 

pada suhu 70-80 
o
C selama 4 jam. Penambahan akuades sebanyak 20 ml dan 10 ml gliserin untuk 

mendapatkan sediaan 1. Larutan alginat sesuai perlakuan sebanyak 10 ml dicampurkan dengan 20 ml sukrosa 

70% dipanaskan dan dihomogenisasi kurang lebih 2-3 menit hingga mendapatkan sediaan 2. Ditambahkan 

rivanol 0,1% sebanyak 2 ml dan dipanaskan serta dihomogenisasi selama 1 menit hingga mendapatkan 

sediaan 3. Sediaan 3 dicampurkan ke dalam sediaan 1, dipanaskan dan dihomogenisasi selama 2-3 menit 

sehingga didapatkan sediaan 4. Sediaan 4 ditambahkan tween 80 sebanyak 0,5% dari volume total sabun 

(200 ml). Dipanaskan dan dihomogenisasi selama 30 menit untuk mendapatkan sediaan 5. Sediaan 5 

didinginkan sampai suhu 25-40 
o
C. Produk akhir ditambahkan asam sitrat 40% hingga mendapatkan pH 7,2 

dan ditambahkan aquades sampai mencapai volume 200 ml. Pengaturan pH pada kisaran netral 

menyebabkan tidak terdapatnya kadar alkali bebas pada produk. Berikut formulasi sabun cair cuci tangan 

yang dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Formulasi Sabun Cair Cuci Tangan  

Bahan 
Perlakuan 

M1A1 M1A2 M1A3 M2A1 M2A2 M2A3 M3A1 M3A2 M3A3 

Minyak  50 ml 50 ml 50 ml 50 ml 50 ml 50 ml 50 ml 50 ml 50 ml 

Gliserin 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 

Sukrosa 70 % 20 ml 20 ml 20 ml 20 ml 20 ml 20 ml 20 ml 20 ml 20 ml 

Rivanol 0,1 %   2 ml   2 ml  2 ml  2 ml   2 ml   2 ml   2 ml   2 ml   2 ml 

KOH 20 % 66 ml 66 ml 66 ml 66 ml 66 ml 66 ml 66 ml 66 ml 66 ml 

Alginat   10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 

Tween 80   1 ml   1 ml   1 ml   1 ml   1 ml   1 ml   1 ml   1 ml   1 ml 

Asam Sitrat 40 % 

(Pengatur pH 7,2) 

39 ml 38 ml 38 ml 36 ml 37 ml 37 ml 37 ml 37 ml 37 ml 

Akuades   2 ml   3 ml   3 ml   5 ml   4 ml    4 ml   4 ml    4 ml   4 ml 

Jumlah  200 ml 200 ml 200 ml 200 ml 200 ml 200 ml 200 ml 200 ml 200 ml 

Keterangan:  M1 = VCO, M2 = Minyak Kelapa, M3 = Minyak Kelapa Sawit,   

 A1 = Alginat Konsentrasi 1%, A2 = Alginat Konsentrasi 2 %, A3 = Alginat Konsentrasi 3 % 

Variabel yang Diamati  

Viskositas dan Bobot Jenis 

 Uji viskositas dilakukan menurut Cottrell dan Kovacs (1980), sebanyak 200 ml sabun cair cuci tangan 

dimasukkan ke dalam wadah dan dipasang pada viskometer. Alat dinyalakan  dan diukur viskositasnya 

dengan mengamati gerakan jarum penunjuk pada viskometer. Kemudian angka yang diperoleh pada saat 

pengamatan dikalikan dengan faktor konversi. Uji bobot jenis menurut Standar Nasional Indonesia (1996) 

diamati pada suhu 25
o
C. micro tube yang sudah bersih dan kering ditimbang (a). Air sebanyak 1 ml 
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dimasukkan ke dalam microtube dan ditimbang berat air pada suhu 25
o
C (c). Selanjutnya 1 ml sampel 

dimasukkan ke dalam micro tube dan ditimbang pada suhu 25
o
C. Perhitungan bobot jenis pada suhu 25

o
C 

yaitu: 

Bobot jenis sampel (g/ml) = 
                                                  

                                              
 

 

Tinggi Busa dan Stabilitas Busa 

 Uji tinggi busa menurut Apgar (2010) dan stabilitas busa menurut Piyali et al., (1999) yang 

dimodifikasi. Sabun sebanyak 2 ml dimasukkan ke tabung berskala dan ditambahkan 5 ml akuades, 

kemudian dikocok selama 20 detik. Busa yang terbentuk diukur tingginya menggunakan penggaris (tinggi 

busa awal). Tinggi busa diukur kembali setelah 5 menit (tinggi busa akhir). Stabilitas busa dihitung dengan 

rumus : 

    Stabilitas Busa   = 100% - (% busa yang hilang) 

    % Busa yang hilang  = 
                -                 

                
       

 

Water Holding Capacity dan Penerimaan Keseluruhan 

  Uji water holding capacity menurut Warta Konsumen (1995) dalam Simanjuntak (2000), sampel 

dioleskan secara merata di atas wadah kedap air yang sudah diketahui berat awalnya, kemudian wadah 

ditimbang untuk mengetahui berat awal sampel (jam ke-0 atau T0). Selanjutnya dilakukan penimbangan 

dengan perbedaan waktu 1 jam (T1), sampai 5 jam (T5). Perhitungan kadar water holding capacity yaitu : 

% water holding capacity  = berat setiap jam penimbangan x 100% 

  Pengujian penerimaan keseluruhan menurut Susiwi (2009) dengan menggunakan panelis semi terlatih 

sebanyak 15 orang. Panelis diminta memberikan penilaian tentang tingkat kesukaan (hedonik) terhadap 

sabun cair cuci tangan (handsoap). Pengujian dilakukan dengan 7 skala kesukaan, yaitu : 1 (sangat tidak 

suka), 2 (tidak suka), 3 (agak tidak suka), 4 (netral), 5 (agak suka), 6 (suka), dan 7 (sangat suka). 

 

  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Viskositas  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis minyak, konsentrasi alginat dan interaksi antar 

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap viskositas sabun cair cuci tangan. Nilai rata-rata 

viskositas sabun cair cuci tangan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai rata-rata viskositas sabun cair cuci tangan (cP) 

Jenis Minyak 
Konsentrasi Alginat (%) 

1 2 3 

VCO 15,00±0,00
g 

15,00±0,00
g 

20,00±0,00
f 

Minyak Kelapa 425,00±35,36
e 

575,00±35,36
c 

800,00±0,00
ab 

Minyak Kelapa Sawit 500,00±0,00
d 

750,00±70,71
b 

875,00±35,36
a 

Keterangan : Huruf berbeda di belakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01). 
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Penelitian  menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata pada perlakuan jenis minyak dan 

konsentrasi alginat. Semakin tinggi konsentrasi alginat yang ditambahkan pada semua perlakuan jenis 

minyak maka semakin tinggi nilai viskositas produk tersebut (Tabel 2). Peningkatan viskositas disebabkan 

oleh alginat yang merupakan hidrokoloid sehingga mampu meningkatkan kekentalan produk sabun. 

Penelitian sebelumnya oleh Agnessya (2009) menyatakan konsentrasi alginat 2% menghasilkan nilai 

viskositas 4950 cP yang merupakan perlakuan terbaik dibandingkan konsentrasi alginat 0,5%, 1% dan 1,5% 

pada pembuatan skin lotion.  Viskositas sabun cair cuci tangan dipengaruhi oleh asam lemak yang berbeda-

beda pada setiap minyak. Menurut Cavitch (2001) menyatakan bahwa asam oleat, laurat, miristat, palmitat 

dan stearat yang ditambahkan pada formulasi dapat membuat sabun menjadi keras dan padat. Asam lemak 

yang tidak mengandung ikatan rangkap akan memiliki titik cair yang lebih tinggi dibanding asam lemak 

yang mengandung ikatan rangkap. Semakin banyak jumlah asam lemak jenuh dalam sabun, maka sabun 

akan menjadi semakin keras (Atmoko, 2005).  

VCO dan minyak kelapa dominan mengandung asam lemak jenuh, tetapi sabun yang dihasilkan dari 

VCO memiliki kenampakan yang sangat cair dibandingkan perlakuan minyak kelapa dan minyak kelapa 

sawit. Hal tersebut disebabkan oleh kadar air yang berbeda pada ketiga jenis minyak. Harun (2013) 

menyatakan bahwa semakin tinggi kadar air dalam bahan baku, maka semakin kecil nilai viskositas yang 

dihasilkan begitu pula sebaliknya. VCO memiliki kadar air sebesar 0,21% (Surdianto et al., 2014), 

sedangkan kadar air pada minyak kelapa sebesar 0,16% (Susanto, 2013) dan minyak kelapa sawit sebesar 

0,15% (Siregar, 2008). Standar umum kekentalan produk sabun cair yaitu 400-4000 cP (Williams dan 

Schmitt, 2002 dalam Gandasasmita, 2009). Sabun cair cuci tangan yang memenuhi standar kekentalan yaitu 

perlakuan minyak kelapa dengan nilai viskositas 425±35,36 cP, 575±35,36 cP, 800±0,00 cP dan minyak 

kelapa sawit dengan nilai viskositas 500±0,00 cP, 750±70,71 cP, 875±35,36 cP. Data hasil pengukuran 

viskositas yang diperoleh menunjukkan bahwa sabun cair yang menggunakan minyak kelapa dan minyak 

kelapa sawit berada pada batas tengah standar kekentalan, dengan demikian sabun yang dihasilkan tidak 

terlalu cair dan tidak terlalu kental.  

Bobot Jenis  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis minyak, konsentrasi alginat dan interaksi antar 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot jenis sabun cair cuci tangan. Nilai rata-rata bobot 

jenis sabun cair cuci tangan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai rata-rata bobot jenis sabun cair cuci tangan (g/ml) 

Jenis Minyak 
Konsentrasi Alginat (%) Rata-Rata 

1 2 3 

Virgin Coconut Oil 1,07±0,01 1,08±0,01 1,08±0,00 1,08±0,00
a 

Minyak Kelapa 1,08±0,01 1,09±0,00 1,09±0,03 1,09±0,01
a 

Minyak Kelapa Sawit 1,08±0,00 1,09±0,03 1,11±0,02 1,09±0,02
a 

Rata-Rata 1,08±0,00
a 

1,09±0,01
a 

1,09±0,02
a 

 

  Keterangan : Huruf  yang sama di belakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05). 
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Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tidak nyata pada bobot jenis antar perlakuan jenis 

minyak dan konsentrasi alginat. Hasil pengukuran bobot jenis sabun cair cuci tangan memiliki kisaran 1,07-

1,09 g/ml sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI 06-4085-1996) sabun cair yaitu 1,01-1,10 g/ml. 

Tinggi Busa  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis minyak berpengaruh nyata (P<0,05), perlakuan 

konsentrasi alginat dan interaksi antar perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)  terhadap tinggi busa 

sabun cair cuci tangan pada menit ke-0 (T0) dan menit ke-5 (T5). Nilai rata-rata tinggi busa sabun cair cuci 

tangan menit ke-0 (T0) dan menit ke-5 (T5) dapat dilihat pada Tabel 4.dan Tabel 5. 

 

Tabel 4.Nilai rata-rata tinggi busa menit ke-0 (T0) sabun cair cuci tangan (cm) 

Jenis Minyak 
Konsentrasi Alginat (%) Rata-Rata 

1 2 3 

VCO 0,35±0,35 0,25±0,21 0,30±0,28 0,30±0,28
b 

Minyak Kelapa 1,00±0,28 0,95±0,21 1,40±0,71 1,12±0,40
a 

Minyak Kelapa Sawit 0,95±0,07 0,75±0,07 0,90±0,00 0,87±0,05
a 

Rata-Rata 1,10±0,23
a 

0,65±0,16
a 

0,87±0,33
a 

  

Keterangan : Huruf berbeda di belakang nilai rata-rata pada baris dan kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05). 

 

Tabel 5.Nilai rata-rata tinggi busa menit ke-5 (T5) sabun cair cuci tangan (cm) 

Jenis Minyak 
Konsentrasi Alginat (%) Rata-Rata 

1 2 3 

VCO 0,25±0,07 0,00±0,00 0,00±0,00 0,08±0,02
b 

Minyak Kelapa 0,70±0,42 0,70±0,00 0,70±0,28 0,70±0,23
a 

Minyak Kelapa Sawit 0,60±0,14 0,40±0,00 0,60±0,14 0,53±0,09
a 

Rata-Rata 0,52±0,01
a 

      0,37±0,00
a 

0,43±0,14
a 

  

Keterangan : Huruf  berbeda di belakang nilai rata-rata pada baris dan kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05). 

 
Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata antar perlakuan minyak kelapa dan minyak 

kelapa sawit dengan VCO pada tinggi busa sabun cair cuci tangan (Tabel 4 dan 5). Tinggi busa sabun cair 

cuci tangan dipengaruhi oleh kandungan asam lemak pada setiap minyak. Minyak kelapa memiliki 

komposisi asam lemak yaitu asam laurat antara 44-52% yang menghasilkan sabun dengan kelarutan tinggi 

dan karakteristik busa yang baik (Shrivastava, 1982). VCO memiliki kandungan asam laurat akan tetapi 

kadar air yang cenderung tinggi dibandingkan minyak kelapa menyebabkan tidak terjadi pembusaan yang 

cukup baik pada produk. Karakteristik busa dipengaruhi juga oleh adanya bahan aktif sabun atau surfaktan, 

penstabil busa dan bahan-bahan penyusun sabun cair lainnya (Amin, 2006). Sediaan memenuhi syarat jika 

tinggi busa kisaran 0,5-2 cm (Balsam et al., 2008 dalam widiasnita, 2016). Sabun cair cuci tangan dengan 

perlakuan minyak kelapa memiliki tinggi busa 1,12, dan 0,70 cm serta minyak kelapa sawit memiliki tinggi 

busa 0,87 dan 0,53  sehingga memenuhi syarat kisaran tinggi busa yang ditentukan. 

Stabilitas Busa  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis minyak berpengaruh nyata (P<0,05), perlakuan 

konsentrasi alginat dan interaksi antar perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap stabilitas busa 

sabun cair cuci tangan. Nilai rata-rata stabilitas busa sabun cair cuci tangan dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Nilai rata-rata stabilitas busa sabun cair cuci tangan (%) 

Jenis Minyak 
Konsentrasi Alginat (%) Rata-Rata 

1 2 3 

VCO 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00
b 

Minyak Kelapa 66,67±23,57 75,57±16,87 51,46±5,79 64,57±15,41
a 

Minyak Kelapa Sawit 62,78±10,21 53,57±5,05 66,67±15,71 61,00±10,32
a 

Rata-Rata 43,15±11,26
a 

43,05±7,30
a 

39,38±7,22
a 

  

Keterangan : Huruf  berbeda di belakang nilai rata-rata pada baris dan kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05). 

 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata antar perlakuan minyak kelapa dan minyak 

kelapa sawit dengan perlakuan VCO pada stabilitas busa sabun cair cuci tangan (Tabel 6). Busa merupakan 

hasil penurunan tegangan air yang disebabkan oleh sabun. Busa yang banyak dan stabil lebih disukai 

konsumen dibandingkan busa sedikit atau tidak stabil. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecepatan 

pembentukan busa, jumlah, dan kestabilan busa adalah perbandingan konsentrasi asam lemak atau minyak 

dengan konsentrasi basa dalam formulasi (Piyali et al., 1999).  

Kestabilan busa yang baik pada minyak kelapa disebabkan oleh kandungan asam laurat yang dominan. 

Asam laurat menghasilkan busa banyak dan lembut. Minyak kelapa juga mengandung asam stearat dengan 

presentase 3%, asam palmitat 10,5%, dan asam miristat sebesar 19% yang berperan dalam menjaga 

kestabilan busa (Cavitch, 2001). VCO juga mengandung asam laurat, stearat, palmitat dan miristat yang 

berperan dalam pembusaan, tetapi kadar air yang cenderung tinggi menyebabkan tidak terjadi pembusaan 

yang cukup baik pada produk. Kriteria stabilitas busa yang baik yaitu apabila dalam waktu 5 menit (T5) 

diperoleh stabilitas busa antara 60-70% (Deragon,1968 dalam Rozi, 2013). Perlakuan minyak kelapa dan 

minyak kelapa sawit memenuhi kriteria stabilitas busa yang ditentukan yaitu 64,57% dan 61,00%. 

Pengukuran kestabilan busa sabun cair cuci tangan berhubungan dengan paramater tinggi busa. 

Water Holding Capacity  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis minyak, konsentrasi alginat dan interaksi antar 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) setelah 1 jam pengukuran (T1). Setelah penggukuran 2,3,4 dan 5 

jam (T2- T5) menunjukkan bahwa perlakuan jenis minyak berpengaruh nyata (P<0,05), perlakuan 

konsentrasi alginat dan interaksi antar perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap water holding 

capacity sabun cair cuci tangan. Nilai rata-rata water holding capacity sabun cair cuci tangan dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai rata-rata water holding capacity jam ke-1 sampai jam ke-5 (%) 
Perlakuan Jam Ke-1 Jam Ke-2 Jam Ke-3 Jam Ke-4 Jam Ke-5 

VCO dan alginat 1% 98,66±0,03
a 

96,82±0,01
b 

95,52±0,11
b 

94,11±0,16
b 

92,92±0,46
b 

VCO dan alginat 2% 98,69±0,48
a
 97,16±0,33

b 
96,26±0,17

b 
94,44±0,60

b 
93,28±0,69

b 

VCO dan alginat 3% 99,57±0,42
a
 98,14±0,63

b 
96,93±0,38

b 
95,55±0,37

b 
94,32±0,28

b 

Minyak Kelapa dan alginat 1% 99,43±0,06
a
 97,97±0,66

a 
96,98±0,88

a 
95,76±1,37

a 
94,54±1,22

a 

Minyak Kelapa dan alginat 2% 99,24±0,29
a
 98,12±0,64

a 
97,19±0,62

a 
96,18±0,80

a 
95,10±0,55

a 

Minyak Kelapa dan alginat 3% 99,44±0,27
a
 98,10±0,85

a 
96,96±1,14

a 
96,39±0,58

a 
94,96±1,34

a 

Minyak Sawit dan alginat 1% 99,41±0,28
a
 98,41±0,64

a 
97,46±0,63

a 
96,55±0,62

a 
95,49±0,43

a 

Minyak Sawit dan alginat 2% 99,43±0,24
a 

98,23±0,69
a 

97,23±0,82
a 

96,28±0,88
a 

95,26±1,05
a 

Minyak Sawit dan alginat 3% 99,34±0,16
a 

97,87±0,27
a 

97,23±0,99
a 

96,19±1,74
a 

95,50±1,75
s 

Keterangan :  Huruf berbeda di belakang nilai rata-rata pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05). 
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Penelitian menunjukkan perbedaan tidak nyata antar perlakuan jenis minyak dan konsentrasi alginat 

terhadap water holding capacity setelah satu jam pengukuran (T1) sabun cair cuci tangan. Penelitian 2 jam 

sampai 5 jam pengukuran water holding capacity menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata antar 

perlakuan minyak kelapa dan minyak sawit dengan perlakuan VCO (Tabel 7).  

Perlakuan konsentrasi alginat menunjukkan perbedaan yang tidak nyata, tetapi terjadi kecenderungan 

peningkatan presentase water holding capacity dari konsentrasi alginat 2%  sampai 3%. Alginat yang 

memiliki fungsi sebagai humektan atau bahan higrokospis yang mampu menyerap air dari lingkungannya 

dan dapat mempertahankan daya ikat terhadap air (Agnessya, 2008). Alginat dapat mempertahankan daya 

ikat terhadap air dikarenakan mengandung asam alginat dengan gugus karboksil yang bersifat asam dan 

gugus hidroksil yang bersifat alkohol sehingga memungkinkan senyawa ini menembus ke dalam jaringan 

kulit dan terikat dalam lapisan kulit dengan sempurna. Poliol atau struktur polisidik dalam alginat memiliki 

efek membantu mempertahankan air di dalam jaringan kulit. (Yunizal, 2004). Water holding capacity yang 

tinggi pada suatu produk sabun cair dinyatakan sebagai kemampuan produk sabun cair dalam 

mempertahankan beratnya terhadap pengaruh sinar matahari. Kehilangan berat yang kecil menandakan 

produk tersebut memiliki water holding capacity yang tinggi dan begitupula sebaliknya. Dengan demikian 

nilai water holding capacity tertinggi pada produk dinyatakan sebagai produk yang memiliki kemampuan 

baik dalam menjaga kestabilan beratnya. Penelitian Gandasasmita (2009) menyatakan penambahan 

karagenan sebagai humektan dengan konsentrasi 4% memiliki kelembaban yang tinggi yaitu 89,86% 

dibandingkan penambahan konsentrasi karagenan 1%, 2%, dan 3%. 

Penerimaan Keseluruhan Sabun Cair Cuci Tangan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis minyak dan konsentrasi alginat berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap tingkat penerimaan keseluruhan sabun cair cuci tangan. Nilai rata-rata tingkat penerimaan 

keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai rata-rata tingkat penerimaan keseluruhan sabun cair cuci tangan  

Perlakuan Nilai rata-rata 

VCO dan alginat 1% 3,7c 

VCO dan alginat 2% 3,9bc 

VCO dan alginat 3% 4,3ab 

Minyak Kelapa dan alginat 1% 5,2a 

Minyak Kelapa dan alginat 2% 5,3a 

Minyak Kelapa dan alginat 3% 5,5a 

Minyak Sawit dan alginat 1% 5,8a 

Minyak Sawit dan alginat 2% 5,7a 

Minyak Sawit dan alginat 3% 5,9a 

Keterangan :*Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 

*1 = sangat tidak suka, 2 = tidak suka, 3 = agak tidak suka, 4 = netral, 5 = agak suka,  

6 = suka, 7 = sangat suka. 

 
Penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nyata pada perlakuan jenis minyak dan konsentrasi alginat 

terhadap penerimaan keseluruhan sabun cair cuci tangan (Tabel 8). Perlakuan VCO berbeda nyata terhadap 

perlakuan minyak kelapa dan minyak kelapa sawit. Perbedaan nyata pada perlakuan VCO dikarenakan oleh 

nilai rata-rata penerimaan keseluruhan yang rendah dari panelis, dapat dilihat pada nilai rata-rata tingkat 
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penerimaan keseluruhan sabun cair cuci tangan. Penerimaan keseluruhan dengan nilai rata-rata tertinggi 

didapatkan pada perlakuan minyak kelapa sawit konsentrasi alginat 1%, 2% dan 3% dengan nilai berturut-

turut yaitu 5,8 , 5,7, dan 5,9. Sebagian besar paramater sabun cair cuci tangan yang diamati seperti 

viskositas, dan water holding capacity juga menunjukkan bahwa perlakuan minyak kelapa sawit merupakan 

perlakuan yang menghasilkan nilai tertinggi. Nilai rata-rata penerimaan keseluruhan terbaik, dipilih dari 

perlakuan minyak kelapa sawit dengan konsentrasi alginat 1% yaitu 5,8 menunjukkan bahwa panelis agak 

suka sampai suka terhadap sabun cair cuci tangan. Selain itu, penggunaan minyak kelapa sawit dengan 

konsentrasi alginat 1% mengurangi penggunaan bahan baku dan biaya yang dikeluarkan dibandingkan 

alginat konsentrasi 2% dan 3%.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

1. Interaksi antar perlakuan jenis minyak dan konsentrasi larutan alginat berpengaruh sangat nyata 

terhadap viskositas sabun cair cuci tangan. Jenis minyak berpengaruh nyata terhadap tinggi busa, 

stabilitas busa, penerimaan keseluruhan dan nilai water holding capacity pada jam ke-2, 3, 4 dan 5. 

Jenis minyak dan konsentrasi larutan alginat berpengaruh tidak nyata terhadap bobot jenis dan nilai 

water holding capacity pada jam ke-1.  

2. Kombinasi perlakuan minyak kelapa sawit dan konsentrasi alginat 1% merupakan perlakuan terbaik 

untuk menghasilkan sabun cair cuci tangan dengan nilai viskositasnya sebesar 500 cP, bobot jenis  

sebesar 1,09 g/ml, tinggi busa menit ke-0 dan ke-5 sebesar 0,87 dan 0,53 cm, stabilitas busa sebesar 

61%, water holding capacity jam ke-1, 2, 3, 4 dan ke-5 yaitu 99,39%, 98,17%, 97,31%, 96,34% dan 

95,42%, dan nilai rata-rata penerimaan keseluruhan panelis sebesar 5,8 (agak suka sampai suka).  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, untuk menghasilkan produk sabun cair cuci tangan terbaik disarankan 

menggunakan jenis minyak kelapa sawit dengan konsentrasi alginat 1%. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai sabun cair cuci tangan dengan menggunakan penstabil atau pengental yang berbeda. 
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